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Abstract
This article tells about creative process of Rangga Warsita tha related
by social deviation. Raden Ngabehi Rangga Warsita is a popular writer in
Surakarta Hadiningrat Palace. He has familiar slogan that called Jaman
Edan which explain the situation of country is very chaos. Many people do
unhonest and ungoods. Opportunity and authority is hold by bad leader. so,
Raden Ngabehi Rangga Warsita try to give social critics by writing a litera-

ture.

Keyword: Rangga Warsita, Surakarta Palace, Social critics

PENDAHULUAN

Keadaan Kraton Surakarta
yang tidak menentu pada masa pe-
merintahan Paku Buwana IV (PB
V), mampu menggerakkan intuisi
seorang pujangga Jawa, yang de-
ngan tegas dan terus-terang melon-
tarkan kritik pedas terhadap kea-
daan sosial pada masa tersebut.
Masa peralihan kekuasaan dari PB
lil kepada PB IV merupakan suatu
situasi yang rawan. Menjelang 1755,
pemberontakan Mangkubumi sema-
kin mencemaskan Belanda. Bahkan
Mangkubumi berani menyerang Be-
landa di daerah Pesisir. Akhirnya
pada tanggal 17 Maret 1755 diada-
kan perundingan yang diprakarsai
oleh Hartingh di sebuah desa yang
bernama Giyanti.

" Menurut Ricklefs (2000: 404-
410), Yogyakarta dan Mangkunega-
ran sesudah Giyanti relatif aman
dan stabil. Berbeda halnya dengan

Surakarta. Krisis selalu terjadi di
Surakarta dan Susuhunan yang
berhati lembut tidak mampu me-

ngendalikan intrik-intrik yang terjadi
di keraton. Istrinya terlalu dominan.
Namun lambat laun Paku Buwana I

151

berusaha untuk mengembalikan
kewibawaannya sebagai raja de-
ngan menceraikan istrinya pada ta-
hun 1762. Namun hal ini tidak me-
nyelesaikan masalah. Surakarta
tetap menjadi kerajaan yang tidak
stabil dan kurang aman, salah satu
sebabnya karena adanya krisis ke-
pemimpinan. Pada tahun 1787 situ-
asi makin runyam di Surakarta. Se-
perti yang disampaikan oleh Ricklefs
(2000: 472).

Situasi  eksploratif yang ter-
bentuk pada tahun 1788 di Surakar-
ta, dengan kebencian terhadap Be-
landa kini makin gawat. Ditambah
dengan besarnya pengaruh putra
mahkota yang menyukai mistik dan
menbenci orang-orang Eropa. PB llI
semakin mendekati akhir hayatnya.
Ketegangan  mengiringi suksesi
membuat semakin panasnya situasi.

Pada tanggal 29 September
1788, putra mahkota Surakarta di-
lantik menjadi Susuhunan PB IV.
Pakubuwana |V menunjukkan sa-
ngat taat dalam beragama dan
membenci campur tangan Belanda
terhadap pemerintahan Surakarta.
Menganggap Belanda sebagai
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orang kafir. Selain itu, raja muda ini
juga berambisi. untuk menyatukan
kembali kerajaan yang terpecah di
bawah kekuasaannya. Pakubuwana
IV melakukan langkah-langkah yang
mengejutkan. Yaitu memecat para
pejabat yang berkedudukan tinggi
kerajaan dan mengangkat penasi-
hat-penasihat keagamaan di kera-
ton. Orang-orang ini sering disebut
sebagai pendeta atau paepen.

Pengaruh para pendeta ini
sangat besar. Bahkan PB IV sangat
percaya bahwa para pendeta ini
mempunyai ilmu kesaktian, jimat,
dan sihir yang mampu memuluskan
cita-citanya yang terpendam. Bah-
kan pelanggaran-pelanggaran etika
yang dilakukan oleh para guru da-
lem dianggap sebagai angin lalu dan
sebagai sesuatu yang pasti termaaf-
kan di mata sang raja. Mungkin raja
dibutakan oleh bujuk rayu para guru
dalem, tetapi tidak orang-orang di
sekitarnya. Semua bangsawan, Be-
landa, bahkan rakyatnya menyadari
akan kesalahan raja mereka. Na-
mun hanya segelintir yang berani
berbicara. Salah satunya ialah Ya-
sadipura Il yang dengan Serat Wica-
ra Keras-nya secara khusus mem-
protes tingkah laku para guru dalem
yang dianggapnya sudah melanggar
etika.

PENGERTIAN ETIKA, ETIKET,

DAN BUDAYA JAWA
Pada masa pemerintahan PB

IV tersebut di atas, banyak sekali
terjadi pelanggaran-pelanggaran
etika yang menyebabkan keadaan
Surakarta semakin tidak kondusif.
Mulai dari pelanggaran etika kepe-
mimpinan oleh PB IV sendiri, patih-
patihnya, dan terutama para pena-

venny@ uny.ac.id

sehat yang disebut sebagai guru
dalem. Pelanggaran etika: juga ba-
nyak dilakukan oleh masyarakat dan
kaum bangsawan kraton. Karena
makalah' ini membicarakan tentang
etika, maka perlu diberikan sedikit
pengertian mengenai etika dan etika
Jawa. Etika secara etimologis ber-
asal dari dua kata yaitu ethos dan
dan mores, seperti dalam kutipan
berikut.
The word "ethics" is derived from
the Greek word ethos (charac-
ter), and from the Latin word
mores (customs). Together, they
combine to define how individu-
als choose to interact with one
another. In philosophy, ethics de-
" fines what is good for the indivi-
dual and for society and estab-
lishes the nature of duties that
people owe themseives and one
another. Though law often em-
bodies ethical principals, law and
. ethics are far from co-extensive.
Many acts that would be widely
condemned as unethical are not
prohibited by law -- lying or be-
traying the confidence of a friend,
for example. And the contrary is
lrue as well. In much that the law
does it is not simply codifying
ethical norms (Cornell, 2009).

Berdasarkan kutipan di atas
dapat disimpulkan bahwa pada da-
sarnya etika ialah cara yang menga-
tur seseorang untuk berinteraksi
dengan sesamanya. Untuk menjadi-
kan sesuatu baik bagi dirinya sendiri
dan lingkungan sosialnya. Namun
etika tidak sama persis dengan hu-
kum. Hukum sangat mengikat de-
ngan sanksi-sanksi yang jelas, se-
dangkan pelanggaran etika bi-
asanya diikuti dengan sanksi moral
bagi orang yang melanggarnya.
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Prasetyo (2009) juga menya-
takan bahwa etika merupakan pe-
doman sikap yang membantu ma-
nusia untuk bertindak secara bebas
dan dapat dipertanggungjawabkan.
Setiap tindakan manusia selalu lahir
dari keputusan pribadi yang bebas
dengan selalu bersedia untuk mem-
pertanggungjawabankan  tindakan-
nya itu, karena memang ada alasan-
alasan dan pertimbangan-pertim-
bangan yang kuat mengapa ia ber-
tindak begitu. Etika memberi manu-
sia orientasi bagaimana ia menja-
lankan hidupnya melalui rangkaian
tindakan sehari-hari. Itu berarti etika
membantu manusia untuk mengam-
bil sikap dan bertindak secara tepat
dalam menjalani hidup.

Budaya dan etika merupakan
dua hal yang saling kait-mengkait.
Etika merupakan bahagian daripada
wujud kebudayaan yang pertama.

Yaitu kompleks daripada ide-ide,
gagasan, nilai-nilai, norma-norma,
peraturan-peraturan, dan seba-

gainya yang hidup dalam masyara-
kat Jawa dan merupakan cerminan
masyarakat Jawa sebagai pemang-
ku budaya tersebut.

Etika dan etiket merupakan
dua hal yang berbeda. Secara ring-
kas dapat disimpulkan bahwa etika
merupakan rangka yang mendasari
atau melandasi etiket. Seperti yang
disampaikan oleh Bertens (1999:9),

yang menyebutkan paling tidak ada-

empat perbedaan antara etika dan

etiket.

1. Etika menyangkut perbuatan
yang menjadi pedoman manusia
untuk menjalani kehidupan yang
baik dan tepat sesuai dengan ca-
ra hidup yang telah ditentukan
oleh komunitasnya. Etika me-
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nyangkut perbuatan baik dan bu-
ruk, yang boleh dilakukan dam
mana-mana perbuatan yang dil=-
rang untuk dilakukan.

2. Etiket hanya berlaku jika sesso-
rang berhubungan dengan or=mg
lain. Jika tidak ada pihak k=cus
yang hadir, maka etiket tidak ber-
laku. Sedangkan etika s=i=iu
mengikuti dan selalu beriaiku o=-
lam kehidupan manusia. Misak-
nya etiket makan. Jika makan i
tempat umum, mestilah deng=m
cara yang sopan. Jika makam
sambil mengangkat kaki di w=-
rung makan boleh dikatakan me-
langgar etiket. Tetapi etiket i &
dak berlaku lagi jika dia sendinam
makan di dalam kamar dan td=k
ada orang lain di sana. Sedang-
kan etika selalu berlaku di mam=-
pun dan kapan pun. Misalnya l=
rangan untuk mencuri, membe-
nuh, dan yang lainnya.

3. Etiket bersifat relatif, yang diamg-
gap tidak melanggar etiket bolef
dianggap melanggar etiket jik=
perada dalam suatu komuni=s
yang berbeda.

4. Etiket memandang manusia dam
segi lahiriah, sedang etika me-
nyangkut manusia dari segi bat-
niah.

Etiket menurut Soeratmam
(1989: 1) disamakan dengan etiket.
Secara singkat etiket dapat dikat=-
kan sebagai sikap bergaul yang baik
misalnya cara berbicara, cara ma-
kan, cara berjalan, cara menenma
tamu, dan sebagainya. Wicara Ke-
ras sendiri lebih banyak mengamn-
dungi etika, namun pada bagan
tertentu juga mengandung etiket

KRITIK SOSIAL

Penyimpangan etika yang ter-
jadi pada golongan kraton secara
khusus, dan masyarakat Surakaria

Reaksi Sang Pujangga Terhadap Pelanggaran Etika: Kritik Sosial Yasadipura I
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pada‘’ umumnya dituangkan dalam
Wicara Keras. Karena Wicara Keras
merupakan bentuk ekspresi kema-
rahan Yasadipura Il terhadap pe-
nyimpangan-penyimpangan etika
yang terjadi di masyarakat. Wicara
Keras secara umum juga menyim-
pang daripada konsepsi yang berla-
ku dalam masyarakat Jawa. Kritik
oleh masyarakat Jawa sering diang-
gap sebagai sesuatu yang membuat
keadaan akan lebih buruk. Pember-
lakuan konsep njaga praja oleh ma-
syarakat Jawa juga merupakan me-
kanisme kontrol agar seseorang raja
atau penjabat kerajaan tetap nam-
pak berwibawa walaupun sebenar-
nya keropos. Bahkan oleh masyara-
kat Jawa kritk secara terang-
terangan dianggap vulgar dan kasar
sehingga menyakitkan hati. Ungka-
pan yang cukup terkenal dalam ma-
syarakat Jawa ialah dhupak bujang,
esem mantri, semu bupati ‘tendang
petani, senyum menteri, semu bupa-
ti' (Purnomo, 2008).

Ungkapan di atas mengan-
dung arti bahwa kritik keras hanya
boleh dilontarkan kepada golongan
bawah. Jika masyarakat golongan
rendah seperti petani dan buruh,
boleh dikritik secara langsung bah-
kan melalui kekerasan fisik seperti
ditendang. Kritik untuk golongan
yang lebih atas, yaitu menteri tidak
boleh dilakukan secara vulgar dan
dengan kekerasan fisik, cukup de-
ngan senyum. Sedangkan untuk
golongan bupati, yang berada di
atas menteri tidak boleh dikritik se-
cara keras, hanya dengan perlam-
bang saja. Yasadipura |l berani
mendobrak konsepsi ini dan melon-
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tarkan kritik keras kepada para bu-
pati, patih, bahkan raja.

: Tulisan Yasadipura memang
mempunyai ciri khas tersendiri. Ke-
banyakan tulisannya mengandung
kritikan dan kecaman terhadap situ-
asi politik intern Keraton Surakarta
yang timpang. Oleh karenanya,
naskah ini memiliki nilai cipta tinggi
sekaligus dapat dijadikan sumber
sejarah yang menggambarkan kea-
daan dan sikap sosial politik pada
masa naskah tersebut ditulis
(Yahya, 2005). Keberanian Yasadi-
pura Il dalam mengkritik para bang-
sawan, bupati, patih, dan rajanya
secara keras dan terus terang me-
rupakan sesuatu fenomena vyang
menarik dan penting untuk dikaji.
Selain itu juga latar belakang yang
mendasari Yasadipura |I melontar-
kan kritik tersebut.

KRITIK SOSIAL YASADIPURA I

~DALAM SERAT WICARA KERAS

Serat Wicara Keras merupa-
kan wujud reaksi Yasadipura Il ter-
hadap keadaan kota Surakarta yang
carut-marut. Salah satu sebab terja-
dinya kekacuan ialah- adanya pe-
langgaran etika yang terjadi di kra-
ton Surakarta. Kritik sosial tersebut
salah satunya dilancarkan Yasadi-
pura Il kepada PB IV seperti dalam
kutipan berikut:

Sinom bait 6:
Aja dumeh yen awirya, anak pu-
tune wong mukti, senadyan
. mengku negara, aja sumang-
keyan edir, tan nganggo dugi-
dugi, sapa sira sapa ingsun, pan
iku bebakalan, atombok kaki lan
nini, kang wus becik panggonane
melu kambah
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‘fangan mentang-mentang ketu-
runan raja, anak cucu orang
yang berhasil, walaupun anak
pemimpin negara, jangan seme-
na-mena dan sombong, me-
ngandalkan kekuasaan, itulah
yang menjadi sebab, seseorang
mengorbankan nenek moyang-
nya yang sudah tenang, ikut ter-
seret-seret namanya’.

Kutipan di atas memberikan
sindiran kepada PB IV yang bersi-
kap sewenang-wenang. Yasadipura
Il menekankan bahwa seorang pe-
mimpin, walaupun dia adalah raja,
tidak boleh bersikap sewenang-
wenang. Karena sikapnya tersebut
dapat menyengsarakan rakyat dan
mencoreng nama baik keluarganya.
PB IV sering mengambil keputusan
sepihak yang dianggap tergesa-
gesa dan hanya mempertimbangkan
ambisi dan sikap yang emosional.

Pada masa pemerintahan
Raffles, terdapat peraturan yang
dianggap merendahkan dan meru-
bah etiket yang selama ini sudah
dilaksanakan ialah larangan Daen-
dels kepada para ministers untuk
membuka topi jika menghormat ke-
pada Sunan maupun Sultan. Per-
aturan-peraturan yang merendahkan
derajat para raja Jawa ini menimbul-
kan kebencian Sultan dan Susuhu-
nan. Sehingga pada masa pemerin-
tahan Raffles, Sultan Sepuh dibuang
ke pulau Pinang. Pakubuwana v
kemudian menukar sebagian dae-
rahnya yang berada di mancanega-
ra dan negaragung demi kelangsu-
ngan tahtanya. Hal ini didasarkan
pada perjanjian yang ditandatangai
pada tanggal 23 December 1811

venny@uny.ac.id
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dan diperbaharui pada 1 Ogos 1812
(Filet dalam Darsiti, 1989: 30).

Selain pengambilan keputu-
san yang tidak tepat seperti di atas,
sikap ambisius dan tergesa-gesa
yang dilakukan oleh PB IV yang se-
harusnya tidak dilakukan ialah peran
serta PB |V dapat pemberontakan
Sepoy tahun 1815. Sunan PB v
memang masih selalu menyimpan
angan-angan untuk menyatukan
Mataram di bawah kekuasaannya.
Oleh karena itu beliau selalu meng-
gunakan setiap kesempatan untuk
melancarkan intrik demi mencapai
tujuannya. Pakubuwa IV mempunyai
hubungan erat dengan orang-orang
Sepoy. Bahkan Sunan juga membe-
rikan bantuan 400 orang pasukan
serta uang 4000 dollar Spanyol un-
tuk menyuap orang-orang Spanyol
yang ada di Jawa Tengah agar me-
lawan penguasaan Inggeris di Yog-
yakarta. Sunan berharap jika konspi-
rasi ini berhasil, maka beliau akan
menguasai kendali atas Yogyakarta
dan akan memperoleh kembali dae-
rah Kedu yang kaya, yang dikuasai
Inggeris pada tahun 1789 (Carey,
1985:110-111).

Pakubuwana IV selalu me-
mainkan peranan di balik layar untuk
mencapai ambisinya. Namun jika
ambisinya tidak sukses, Sunan tidak
akan segan menyerahkan orang-
orang yang dekat dengannya. Pada
peristwa Pakepung, Sunan tanpa
ragu-ragu menyerahkan para pena-
sehat terkasihnya kepada Belanda
untuk diasingkan. Kemudian saat
pemberontakan Sepoy tidak berha-
sil, tanpa ragu Sunan juga menye-
rahkan adik laki-lakinya demi me-
nyelamatkan kedudukannya. Intrik

Reaksi Sang Pujangga Terhadap Pelanggaran Etika: Kritik Sosial Yasadipura Il...
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Sepoy merupakan intrik politik ter-
akhir sampai dengan tahun 1820
atau sampai meninggalnya PB IV.
Sampai akhir hayatnya Belanda se-
makin memperkuat posisinya. Raja
Surakarta tidak lebih daripada bone-
ka, karena tidak bisa membuat ke-
putusan penting apapun tanpa per-
setujuan daripada residen Belanda.

Selain pelanggaran etika yang
tersebut di atas, kebijakan Pb IV ada
pula yang dianggap melanggar eti-
ka, khususnya etika kepemimpinan.
Negara Kertagama menyebut kon-
sep kepemimpinan ideal dengan
istilah Catur Praja Wicaksana (Wi-
dyawati, 2007: 37-46). Salah sa-
tunya ialah beda yang berarti ‘adil
dan tidak membedakan rakyat’. Raja
dalam hal ini melanggar etika kepe-
mimpinan yaitu dengan tidak bersi-
kap adil. Pada awal tahun 1789, raja
mengangkat para penasehat baru
dari golongan santri tanpa proses
yang sesuai dengan ketentuan pe-
ngangkatan pejabat kerajaan pada
masa tersebut.

Untuk masuk dalam susunan
masyarakat priyayi, diperlukan pro-
ses yang cukup panjang. Jika priyayi
cilik atau rakyat kecil akan masuk ke
golongan priyayi, mereka diha-
ruskan melalui beberapa tahapan.
Tahapan tersebut ialah suwita, ma-
gang, dan wisuda. Masa suwita
(mengabdi) untuk mengetahui kepri-
badian (ketekunan, kerjainan, kese-
tiaan, dan kejujuran) seorang calon
priyayi. Magang dipakai untuk men-
didik kemampuan profesional se-
orang calon. Kemudian dilakukan
wisuda. Wisuda untuk patih dilaku-
kan langsung oleh raja, sedangkan
wisuda untuk abdi dalem priyayi
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yang lain dilakukan oleh patih seka-
lipun diangkat oleh raja (Soeratman,
1989: 357). Untuk rakyat kecil yang
tidak mempunyai keturunan bang-
sawan dan tidak mempunyai hubun-
gan keluarga dengan abdi dalem,
proses suwita, magang, dan wisuda
ini biasanya akan memakan waktu
yang cukup lama. Selain itu, untuk
golongan rakyat kecil, proses suwita
juga sukar karena belum tentu se-
tiap keluarga priyayi mahu meneri-
ma seorang anak dari golongan rak-
yat kecil untuk suwita.

Namun kebiasaan yang su-
dah berlaku lama tersebut dilanggar
oleh PB IV dengan mengangkat
enam ocrang dari kalangan santri
yang disebut dengan guru dalem.
Enam orang ini langsung mempero-
leh kedudukan tinggi di pemerinta-
han, karena diangkat langsung oleh
raja. Bukan karena jasanya, tetapi
karena kepandaian mereka dalam
berkata-kata sehingga mampu me-
rebut hati raja. Tanpa proses suwita,
magang, dan wisuda, enam guru
dalem ini langsung menempati posi-
si di atas sebagai penasehat raja
dan mendapat berbagai keistime-
waan.

Yasadipura Il juga memprotes
hal ini dengan menyebut bahwa pa-
ra guru dalem tersebut /ali kelamun
wong cilik arep ngowahi adat. Leng-
kapnya tertulis dalam bait berikut.

Sinom, bait 24:

Kaya alamira Digda, lali kelamun
wong cilik, arep ngowahi adat,
ambubrah janji wus dadi, amem-
peng kudu jurit, sumbare bisa
mabur ...

seperti yang dilakukan oleh Dig-
da (Wiradigda), lupa kala ia ha-
nyalah orang kecil, akan mengu-
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bah adat kebiasaan, merusak
janji yang sudah ditetapkan, sela-
lu saja berhasrat untuk perpe-
rang, mengaku bisa terbang

Para guru dalem ini sudah
melewati batas otoritasnya. Fung-
sinya tidak lagi dalam urusan kea-
gamaan, melainkan politik. Para
bangsawan dan pejabat tinggi kera-
jaan tergeser fungsi dan kedudukan-
nya oleh para guru dalem. Bahkan
para guru dalem ini memperoleh
otoritas khusus untuk campur ta-
ngan dalam urusan-urusan kenega-
raan. Yasadipura |l dalam Wicara
Keras menyebut bahwa enam orang
guru dalem lupa kepada asal-
usulnya, bersikap sombong dan se-
wenang-wenang, terutama kepada
rak-yat kecil.

Yasadipura |l juga menyata-
kan bahwa para guru dalem ini am-
bubrah janji wus dadi. Makna janji
wus dadi yaitu perjanjian yang dila-
kukan oleh Belanda, Kraton Yogya-
karta, dan Kraton Surakarta tentang
pembagian kekuasaan yang ter-
tuang dalam perjanjian Giyanti. Se-
lain itu juga perjanjian yang dilaku-
kan untuk meredam pemberontakan
Mas Said pada tanggal 17 Maret
1757. Perjanjian tersebut menyepa-
kati bahwa Susuhunan harus me-
nyerahkan 4000 cacah dari seluruh
daerah kekuasaannya kepada Mas
Said. Hampir separuh wilayah Sura-
karta berpindah tangan. Namun
Mangkunegara tidak berhak me-
nyandang gelar sunan atau sultan,
namun hanya berhak menggunakan
gelar Kanjeng Gusti Arya Adipati
(KGPAA) Mangkunegara | (Revolta,
2008: 138).
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Ambubrah janji wus dadi me-
rupakan protes Yasadipura Il karena
para guru dalem ini menghasut PB
[V untuk membatalkan perjanjian
Giyanti dan perjanjian dengan Mas
Said. Para guru dalem berhasil
meyakinkan PB IV bahwa mereka
sanggup untuk menyatukan kembali
Mataram di bawah kekuasaan PB.1V
dan mengusi Belanda. Peristiwa ini
kemudian memicu peristiwa Pake-
pung yaitu pengepungan Surakarta
oleh tentara Yogyakarta, Belanda,
dan Mangku-negaran dengan mak-
sud memaksa PB IV untuk menye-
rahkan para guru dalem.

Enam guru dalem yang di-
angkat secara sepihak oleh Pb v
jalah Wiradigda, Panengah, Ahmad
Saleh, Bahman, Martajaya, dan Su-
janapura. Enam orang ini merupa-
kan penasehat kepercayaan PB IV.
Mereka mengaku para agamawan
islam, namun masih percaya pada
jimat-jimat, kesaktian, sihir, mengun-
jungi makam keramat, bahkan ma-
sih melakukan hal-hal yang diang-
gap haram oleh agama Islam. Selain
itu, fungsi para penasehat ini lebih
mengarah kepada urusan politik
dibandingkan de-ngan keagamaan.
Bahkan mereka meng-geser kedu-
dukan para pejabat tinggi di lingkun-
gan keraton Surakarta. Namun PB
IV tetep menaruh kepercayaan pe-
nuh kepada mereka. Sebenarnya
sikap ini merupakan pelarian ter-
sembunyi PB IV karena setelah ke-
matian permaisurinya, jiwanya men-
jadi labil dan mudah ter-pengaruh.

Disebutkan pula dalam Wica-
ra Keras, bzhwa para guru dalem ini
berani berhutang dengan menga-
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tasnamakan raja. Seperti dalam ku-

tipan berikut:
Pupuh V: Kinanthi, pada 9-13
9. aja ana melu-melu, ingsun te-
nunge kang wlandi, kurang sathi-
thik lir alam, panengah wiradigda
nir,  wasananira  anglempara,
mung cariwis jaluk dhuwit. 10.
amathentheng rada gembiung,
gunane ngapus-apusi, ngem-
plang sakeh dedagangan, wong
ngendi ya ingkang prapti, sakeh
barange den utang, dhuwite den
semayani 11. besuk yen ingong
lumebu, mung kurang sepuluh
wengi, dhapet uang sangking
Sunan, kanjeng ratu ingkang ka-
sih, sun anyuwuna piraa, pan
sewu leksa pinaring. 12. sun
bayarken sira tamtu, wus ngan-
del pra dagang mulih, dedagan-
gane tinilar, kadya wong ngurug-
urugi, muwuhi ingkang jarahan,
tekan janji pating clili13. endi
mau-endi mau, priye-priye awak
mami, sinerek utang piutang,
mungguhing wicara iki, iya ma-
rang ing negara, ana siji kang
nahuri

Berdasarkan kutipan di atas,
Yasadipura |l menyatakan bahwa
para guru dalem ini disebut sebagai
orang gila yang suka menipu, culas,
dan menggunakan nama Sunan
untuk berhutang. Para guru dalem
ini berani memberi jaminan bahwa
berapapun yang akan mereka minta,
pasti dikabulkan oleh Sunan. Akhir-
nya sampai pada hari yang dijanji-
kan, para guru dalem ini tidak kun-
jung membayar hutang mereka.

Selain disebut dalam Wicara
Keras, Serat Babad Mangkubumi
juga sepen-dapat dengan Yasadipu-
ra Il tentang kelakuan para guru da-
lem yang tidak bertanggung jawab.
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Babad Mangkubumi pada pupuh
LXXV (Dhandhanggula) menyebut
pula fakta mengenai para guru da-
lem, seperti di bawah ini. .
1. Sampun angsal kalih warsa ngu-
ni
Jumenenge Sunan Surakarta
ywanten pangridhu belise
tur ing wong corah wau
Pangran Mangkunegdra kait
kaliyan Kangjeng Sunan
sangking aturipun
Wiradigda lan panengah
Ahmad Saleh bahman kandhu-
wuran maning
aran sujanapura

2. Lan Martajaya iku araning
Rembug ngrayud nagri Ngayoga
saguh nyirnakaken Welonda
Anjabela kang negari
pasisir miwah Ngayogya
(Ricklefs, M. C., 2002: 536-537).

Berdasarkan nukilan di atas,
dapat disimpulkan bahwa setelah
dua tahun masa kepemimpinan PB
IV, Sunan terpengaruh oleh iblis
yang bernama Wiradigda, Pane-
ngah, Ahmad Saleh, Bahman, Mar-
tajaya, dan Sujanapura. Enam orang
ini merupakan penasehat keper-
cayaan PB IV. Dijelaskan dalam
Babad Mangkubumi bahwa para
guru dalem ini tidak hanya berjanji
untuk menyatukan Mataram, tetapi
juga mengusir Belanda dari tanah
Jawa. Para guru dalem sangat
membenci orang Belanda, karena
menurut mereka Belanda tidak- lebih
daripada kumpulan orang-orang
kafir yang harus dimusnahkan. Hal
ini semakin membuat keadaan tidak
kondusif, karena pada masa terse-
but tersiar kabar bahwa para guru
dalem dan PB IV akan melakukan
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pembantaian masal terhadap Be-
landa.

Kritik lain yang dilancarkan
oleh Yasadipura |l dapat dilihat pada
kutipan berikut.

Sinom, bait 17:
Lamun nora mangkono wa, pes-
. thi liniron ing iblis, duk ibune pu-
lang raras, lawan bapakne nguni,
setan ingkang ngemori, yen nora
iku blek thungul, mulane karem
sasar, belangsar ra dhemen tha-
lit, sesetanan anjaili padha bang-
sa.

‘jika tidak seperti itu, pasti tertu-
kar oleh iblis, ketika ibunya ber-
hubungan suami istri dengan su-
aminya, ada setan yang ikut ser-
ta, dan tiba-tiba datang, oleh ka-
rena itu anak yang lahir dari hu-
bungan tersebut sering menylm-
pang dari kebenaran, berhati ja-
hat seperti setan, suka berbuat
jahat kepada orang-orang se-
bangsanya’.

Kritikan di atas merupakan
ekspresi kemarahan Yasadipura |l.
Sampai-sampai pujangga ini menga-
takan bahwa sebagian orang yang
hidup di sekitar masa Wicara Keras
ini ditulis, dianggap bermoral bejat.
Yasadipura Il mengatakan bahwa
orang-orang ini lahir dengan iblis di
dalam tubuhnya. Pada saat ayah
ibunya melakukan hubungan suami
istri, iblis ikut serta. Oleh karena itu,
bayi yang lahir dari hubungan ini
menjadi orang-orang yang bejat,
suka dipuji, suka berbuat onar, be-
rani sesumbar tetapi tidak ada buk-
tinya.

Kritikan Yasadipura Il ini pada
dasarnya juga merupakan bentuk
keprihatinan terhadap lunturnya eti-
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ka pokok orang Jawa yaitu keruku-
nan. Menurut Geertz dalam Suseno
(2001: 38), terdapat dua kaidah da-
sar kehidupan masyarakat Jawa
dengan etika Jawanya, yaitu prinsip
rukun dan hormat. Rukun bukan
berarti menciptakan keselarasan
sosial yang baharu, tetapi berusaha
untuk mempertahankan keselarasan
yang sudah ada. Prinsip kerukunan
pada masa Serat Wicara Keras ini
sudah mulai luntur dalam kehidupan
masyarakat Jawa terutama di kala-
ngan keraton yang penuh dengan
intrik.

Krisis moral yang melanda
para bangsawan kerajaan utamanya
kolusi, korupsi, dan nepotisme, serta
penyalah-gunaan jabatan. Gaya
hidup mewah dan kebarat-baratan,
sehingga banyak bangsawan yang
terjerat hutang. Baik untuk melegiti-
masikan kebangsawan-an mereka
maupun untuk memenuhi kebu-
tuhan hidup mewah. Kurangnya ke-
sadaran moral para bangsawan juga
menyebabkan adanya intrik-intrik
internal dalam kraton. Para pange-
ran melancarkan intrik untuk mem-
periuas tanah apanage mereka se-
hingga para bangsawan berusaha
untuk saling menjatuhkan. Secara
khusus, Wicara Keras juga mengkri-
tik sekaligus memuji para patih da-
lam beberapa pemerintahan. Para
patih yang kinerjanya bagus men-
dapat pujian, sedangkan patih yang
pburuk kinerjanya mendapatkan kritik
pedas.

Krisis moral juga melanda
masyarakat Surakarta. Sehingga
Yasadipura |l menuliskan bait seba-
gai berikut dalam Wicara Keras.

Asmaradana, bait 20

Reaksi Sang Pujangga Terhadap Pelanggaran Etika: Kritik Sosial Yasadipura |l...




160

Anggere slamet wong urip, tu-
mindak lawan panarima, tan ku-
rang sandhang pangane, aja sok
anguja hawa, anuntun kaluputan,
dadi nistha temahipun, duraka
ing ngakir ira.

Bait di atas merupakan tegu-
ran kepada masyarakat Surakarta
yang pada waktu itu yang banyak
melanggar etika. Para penduduk
banyak yang mengalami krisis moral
seperti malima yaitu main ‘berjudi’,
madon ‘bermain perempuan’, maling
‘mencuri’, mendem ‘mabuk minum-
minuman keras’, dan madat ‘ketagi-
han narkoba’. Hal ini sesuai dengan
pendapat Menurut Carey (1986: 45-
54), yang menyatakan bahwa seki-
tar tahun 1813 tanah-tanah para
bangsawan bahkan sampai tanah-
tanah pedesaan disewakan kepada
orang-orang Eropa dan Cina.

Penduduk yang tinggal di atas

tanah yang disewakan tersebut juga '
bekerja kepada bangsa Eropa mau-

pun Cina sebagai buruh - gajian.
Pembagian tanah persewaan yang
kurang teratur sering menimbulkan
kekecohan dan serangan terhadap
suatu perkebunan. Sistem pajak
yang diterapkan oleh Raffles sema-
kin membuat rakyat menderita kare-
na dilaksanakan secara tidak adil
dan sudah dinaikkan secara sewe-
nang-wenang. Biasanya para petani
meminjam uang dari orang-orang
Cina yang kemudian ditukar dengan
semua hasil panen mereka. Di sisi
lain, para bangsawan -juga masih
menun-tut pajak tanah daripada pa-
ra petani. Hampir tidak pernah ada
sisa panen dan para petani hanya
makan seadanya. Biasanya jagung
sebagai makanan pokok. Korupsi
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juga dilakukan oleh para ketua pen-
gumpulan pajak, selain korupsi para
pemimpin pengum-pulan pajak ini
juga sering menyalahguna-kan ke-
dudukan mereka.

‘Para petani yang masih me-
miliki sisa hasil panen juga kesulitan
untuk mem-bawa dagangannya ke
pasar. Mereka diharuskan mem-
bayar cukai gerbang tol dengan ti-
dak wajar. Bahkan para petani harus
berkali-kali membayar cukai kepada
bandar-bandar Cina yang mengam-
bil keuntungan untuk diri mereka
sendiri. Perjudian dan perdagangan
candu tum-buh subur utamanya di
Yogyakarta dan Surakarta. Usaha
yang tumbuh subur di kota-kota kra-
ton ini dikelola oleh para bandar Ci-
na dan mendatangkan keun-tungan
yang sangat besar. Bahkan dilapor-
kan oleh Crawfurd bahwa se-
gerombolan buruh angkut, begitu
menerima bayaran pasti akan diha-
biskan di meja judi. Bahkan karena
begitu miskinnya para buruh angkut
ini sering berkeliaran dalam kea-
daan yang hampir bugil. Pada tahun
1816, budaya Eropa juga semakin
mempengaruhi kehidupan masyara-
kat Jawa, terutama para bangsa-
wan. Rumah-rumah dilengkapi den-
gan barangan-barangan gaya Be-
landa. Para bangsawan juga sering
menyelenggarakan pesta dan ber-
mabuk-mabukan.

PENUTUP
Berdasarkan uraian di atas

dapat disimpulkan bahwa Serat Wi-
cara Keras merupakan ungkapan
kemarahan Yasa-dipura Il terhadap
keadaan Surakarta pada masa pe-
meritahan PB IV. Kemarahan Yasa-
dipura Il disebabkan adanya pe-
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langgaran-pelanggaran etika, baik
yang dilakukan oleh raja, bangsa-
wan keraton, maupun masyarakat
pada umumnya.

Teks tersebut secara khusus
menyebutkan nama santri-santri ke-
sayangan Paku Buwana IV yang
meng-hasut beliau dengan meng-
atasnamakan agama dan berjanji
untuk mengembalikan derajat Mata-
ram dengan cara memper-satukan-
nya kembali di bawah kuasa PB V.
Menurut catatan sejarah, peristiwa
ini menimbulkan gejolak di Surakar-
ta yang akhirnya menorehkan seja-
rah dengan nama peristiwa Pake-
pung. Peristiwa pada saat Surakarta
dikepung oleh Belanda, Mangkune-
garan, Yogyakarta, dan Paku-alam-
an dengan tujuan memaksa Paku
Buwana |V untuk menyerahkan em-
pat orang santri yang diduga seba-
gai penghasut raja. Teks ini secara
khusus dapat dipakai untuk melacak
kondisi sosial kemasyarakatan pada
masa pemerintah-an PB IV. Teks
Wicara Keras merupakan wujud
pengendalian atau kontrol seorang
pujangga terhadap penyimpangan-
pe-nyimpangan etika yang berlaku
di Sura-karta dengan tujuan agar
peristiwa-peristiwa yang sudah ter-
jadi dapat dijadi-kan pelajaran untuk
generasi berikutnya.
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